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Abstrak 

Tujuan penelitian ini agar mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah secara matematis setelah 

pembelajaran yang bermodel pembelajaran flipped classroom. Jenis penelitian yakni Pre-Experimental 

berbentuk One Group Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian yaitu kelas VIII D  SMP Negeri 25 Kota 

Serang kelompok 1 berjumlah 16 siswa. Instrumen penelitian yaitu instrumen pemecahan masalah matematis. 

Pokok bahasan yang menjadi pembahasannya penelitian berikut merupakan materi sistem persamaan linier 

dua variabel. Data dari hasil penelitian dianalisis secara Kuantitatif menggunakan perhitungan N- Gain. Dari 

hasilnya penelitian, jika skor N-Gain yakni 0,51 termasuk berkategori sedang. Berdasarkan hasinyal tes 

terdapat kemampuan yang meningkat dalam pemecahan masalah matematis peserta didik setelah terdapat 

model pembelajaran flipped classroom. 

Kata Kunci: Flipped Classroom, Pemecahan Masalah Matematis 

 

Abstract 

This study aims to determine the increase in students' mathematical problem-solving abilities after learning by 

using the flipped classroom learning model. The type of research conducted is pre-experimental in the form of 

One Group Pretest-Posttest Design. The research subjects were class VIII D SMP Negeri 25 Serang City 

group 1 which consisted of 16 students. The research instrument used in this research is a mathematical 

problem-solving instrument. The main topic of discussion in this research is the material of the two-variable 

linear equation system (SPLDV). Data from the research results were analyzed quantitatively using N-Gain 

calculations. Based on the data obtained from the study, the average N-Gain score was 0.51 including the 

medium category. Based on the test results, it can be seen that there is an increase in students' mathematical 

problem-solving abilities after the flipped classroom learning model is applied. 
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PENDAHULUAN 

Virus Corona (Covid-19) telah merubah pembelajaran fisik ke pembelajaran jarak jauh dirata-rata 

seluruh dunia (Huang et al., 2020). Di Indonesia sendiri sejak dikeluarkannya Surat Edaran No.4 Tahun 2020 

Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19, maka perubahan 

proses pendidikan dimulai dari pembelajaran fisik ke pembelajaran online. PerubahanPandemi covid-19 telah 

merubah pembelajaran yang selama ini ada. Pembelajaran langsung dirubah dengan pembelajaran jarak jauh 

serta tatap muka terbatas. Perubahan tersebut dilakukan agar siswa tetap dapat belajar dan mengembangkan 

kemampuan dan kecakapan yang diharapkan (Faliyandra et al., 2021). 

Akademisi perlu dan harus menyadari potensinya yang luas sebagai alat pembelajaran. Beberapa 

universitas kini menjadi semakin bersemangat tentang kemungkinan pembelajaran online untuk memberikan 

pendidikan yang dapat diakses dan terkini untuk segala usia dan latar belakang sosial belakang, terlepas dari 

waktu dan tempat. Beberapa ahli bahkan berpendapat bahwa internet adalah satu-satunya cara pendidikan 

dapat meruntuhkan hambatan ketidakadilan, asalkan kesempatan bagi kaum muda untuk benar-benar menjadi 

pembelajar abad ke-21, dan memungkinkan mereka untuk belajar dengan cara yang memenuhi kebutuhan dan 

gaya belajar mereka (Permatasari et al., 2021). Dalam konteks pembelajaran matematika tentunya 

pembelajaran yang dilakukan haruslah mampu menjawab kecakapan yang saat ini menjadi tuntutan. 

Kecakapan abad 21 sangatlah penting untuk dikuasai oleh siswa. A.J. & Willingham (2009) menyatakan 

suksesnya seseorang terkait kecakapan abad 21 ini, hingga siswa diharuskan mempunyai. Kecakapan ini 

antara lain yakni dalam pemecahan masalah, berpikiran kritis, berkolaborasi, serta kecakapan dalam 

komunikasi.  

Menurut Komara (Buaton et al., 2021) mengatakan ciri khas belajar adalah perubahan, yaitu belajar 

menghasilkan perubahan perilaku dalam diri peserta didik. Belajar menghasilkan perubahan perilaku yang 

secara relative tetap dalam berpikir, merasa dan melakukan pada diri peserta didik. Perubahan tersebut terjadi 

sebagai hasil latihan, pengalaman, pengembangan yang hasilnya tidak dapat diamati secara langsung. Dalam 

Hudojo (Juniantari et al., 2019) menyebutkan bahwa belajar matematika perlu memahami konsep-konsep dan 

struktur-struktur yang terdapat dalam bahasan yang dipelajari serta mencari hubungan antara konsep dan 

struktur tersebut. National Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000a) menyatakan bahwa 

pemahaman konsep merupakan komponen keahlian atau kemampuan yang penting karena konsep matematika 

sifatnya hierarki artinya siswa harus memahami konsep sebelumnya untuk mempermudah siswa memahami 

konsep selanjutnya. Ketika siswa telah memahami konsep barulah diperlukan keterampilan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang kompleks menggunakan konsep tersebut. Ini berarti pemahaman konsep 

yang kuat dalam matematika merupakan tonggak utama dan sangat membantu siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan terkait matematik 

Siswa harus berkemampuan dalam pemecahan masalah. Lester (Branca N. A, 1980) menekankan jika 

pemecahan masalah merupakan inti dari matematika. Maka guru harus merancang pembelajarannya guna 

membantu siswa memperoleh keterampilan ini. matematika memberikan penekanan dalam pemecahan 

masalah, dimana masalah matematika umumnya berbentuk pertanyaan berkaitan dengan permasalahan 

konstekstual. Sebuah pertanyaan menjadi masalah siswa apabila siswanya ini tak memiliki cara 

penyelesaiannya. Hal ini sesuai dengan pembelajaran flipped classroom yang merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat mengurangi kapasitas kegiatan pembelajaran di dalam kelas dengan memaksimalkan 

interaksi satu sama lain yaitu guru, peserta didik dan lingkungannya agar pembelajaran lebih bermutu dan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Widyasari et al., 2021). 

Menurut (NCTM, 2000) pemecahan masalah ini penting untuk pengembangan ilmu matematika. Bell, 

(1978) menjelaskan jika pemecahan masalah matematika bisa mempermudah siswa untuk mengembangkan 

kemampuannya serta membantu saat aplikasi kemampuannya dalam banyak keadaan. Tapi faktanya, terdapat 
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banyak siswa yang masih sulit untuk memecahkan masalah ini. belum sampai maksimal kemampuan ini 

karena sifat matematika abstrak serta prosesnya dikelas yakni guru hanyalah menerangkan materinya, 

memberikan contoh soalnya, serta memberikan soal (Amri & Abadi, 2013). 

Contoh model belajar dimana harapannya bisa diperuntukkan penumbuhkembangan kemampuan 

pemecahan masalah ini yakni flipped classroom. Model ini sebagai model yang pusatnya kepada siswa guna 

peningkatan keefektivan pembelajarannya (Damayanti & Sutama, 2016). Ciri mendasar model ini yakni 

mengikutsertakan siswanya saat kelasnya belum mulai, umunya dengan penugasan membaca, melihat video, 

ataupun menganalisis kegiatannya (Lage, Platt & Treglia dalam Mc. Cullum, 2015) sehingga diharapkan 

siswa dapat memiliki konsep terkait materi yang diajarkan sebelum nanti diberikan permasalahan dalam kelas 

tatap muka. Siswa dengan pemahaman konsep yang baik tentu akan mendukung kemampuan pemecahan 

masalahnya. Ini didukung penelitian (Lutfiatul et al., 2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran bermodel 

flipped classroom efektif guna peningkatan kemampuan memahami konsep serta penyelesaian masalah siswa. 

Selain itu menurut Kusnandar (Fikri, 2019) flipped classroom adalah sebuah teknik pengajaran yang 

mengubah budaya pengajaran tradisional ke dalam bentuk media. Seperti contoh: seorang guru yang 

menjelaskan rumus matematika di papan tulis dengan memakan waktu berjam-jam sehingga siswa cenderung 

bosan. Sedangkan flipped classroom merenovasinya dengan cara merekam pembelajaran dalam bentuk video 

sehingga anak akan menontonnya di rumah. 

Pada pembelajaran Flipped Classroom ini, guru dan peserta didik dituntut untuk lebih cakap teknologi 

karena pembelajaran di era pandemik sangat memanfaatkan teknologi berupa smart phone dan fitur-fiturnya 

yang erat kaitannya dengan pembelajaran model Flipped Classroom. Guru harus sudah mempersiapkan materi 

atau content pembelajaran agar peserta didik dapat memahami materi secara mandiri. Materi dapat berupa 

video, foto-foto terkait pembelajaran dan media lainnya (Wulandari, 2013). Model Flipped Classroom 

dimaksudkan agar pembelajaran yang dilakukan di kelas lebih efektif. Bergman dan Sams (2012) 

membandingkan model pembelajaran konvensional dengan model pembelajaran Flipped Classroom 

(Ruswana, 2019). 

Flipped classroom dapat meningkatkan self confidence dan hasil belajar peserta didik, karena flipped 

classroom dapat meningkatkan interaksi antara pendidik dengan peserta didik dan antara peserta didik dengan 

peserta didik, waktu pembelajaran di kelas lebih efektif dan efisien, serta meningkatkan kemampuan belajar 

mandiri dan merupakan strategi yang efektif digunakan dalam memaksimalkan tanggungjawab mahasiswa 

menggali materi pembelajaran secara online sehingga mendukung motivasi dan minat dalam menghasilkan 

proyek yang maksimal (Fedistia & Musdi, 2020). 

Aristika (Kurniawan et al., 2020) berpendapat bahwa disposisi matematis merupakan keinginan atau 

ketertarikan seseorang terhadap matematika untuk berpikir kritis dan berperilaku positif seperti keingintahuan, 

rasa peduli dengan orang lain, ketekunan dan percaya diri dalam menyelesaikan masalah yang sedang 

dihadapi. Disposisi matematis penting dimiliki oleh siswa supaya siswa lebih percaya diri dan dapat mencari 

atau menemukan ide-ide untuk memecahkan permasalahan yang diberikan 

Maka tujuan penelitian diantaranya akan meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah sistematis 

siswa setelah dilakukan pembelajaran bermodel flipped classtoom. Harapan penelitian berikut 

menyumbangkan dalam kelas matematika serta memberi model pembelajaran alternatifnya supaya ada 

peningkatan dalam memecahkan masalah. Pembelajaran flipped classroom untuk kemampuan berpikir kritis 

matematis dan motivasi belajar peserta didik ini akan lebih baik apabila dikombinasikan dengan bantuan 

media audio visual untuk memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini diantaranya pre-experimental berdesain One Group Pretest-Posttest Design 

(Sugiyono, 2015). Sampel dilakukan pada kelas VIII D SMP Negeri 25 Kota Serang kelompok 1 yang terdiri 
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dari 16 siswa, teknik pengambilan sampenyal yakni purposive sampling. Prosedur penelitian yakni memberi 

pretest pada sampel agar tahu kemampuannya siswa sebelum diterapkan flipped classroom. Lalu prosesnya 

pembelajaran bermodel pembelajaran flipped classroom. Kemudian tes akhir guna mengukur kemampuannya 

setelah memperoleh flipped classroom. Instrumen penelitian yakni soal uraian pretest dan posttest sebagai alat 

ukur kemampuannya. Instrumen tes pemecahan masalah diambil pada instrument yang dilakukan oleh (Pudin, 

2016) yakni 5 pertanyaan uraian.Instrumen  tes telah valid serta berreliabilitas tinggi sehingga dengan 

demikian instrumen pantas digunakan. Kisi-kisi soal dalam penyusunannya instrumen terdapat dibawah ini: 

Tabel 1 

Kisi-kisi Soal Pemecahan Masalah Matematis 

Indikator Instrumen 
Nomor 

Butir Soal 

Memeriksa kecukupan unsur dan menyelesaikan masalah Tes Uraian 4 

Mencari alternatif penyelesaian dan melakukan penghitungan Tes Uraian 3 

Memeriksa kecukupan unsur dan merumuskan masalah Tes Uraian 1 

Melaksanakan rencana (menyelesaikan perhitungan) Tes Uraian 2 

Memeriksa kebenaran jawaban Tes Uraian 5 

Data penelitian berbentuk data kuantitatif. Data kuantitatif didapatkan dari menganalisis jawabnnya 

siswa dalam seluruh pertanyaan yang diberikan. Data kuantitatif dianalisis guna mengetahui peningkatan 

pemahaman matematis memakai perhitungan N-Gain. Kriteria N-Gain terdapat dibawah ini: 

Tabel 2 

Kategori Skor N-Gain 

Nilai N Gain Kategori 

𝑔 > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ 𝑔 ≤ 0,7 Sedang 

𝑔 < 0,3 Rendah 

(Meltzer, 2002) 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Dari menganalisis kriteria N-Gain pada hasilnya Pretest dan Posttest, dari 16 siswa terdapat 1 

berkategori “rendah”, 10 berkategori “sedang” dan 5 berkategori “tinggi”. Perhitungan data peningkatan N 

Gain dibawah ini 

Tabel 3 

Hasil Perhitungan N-Gain 

Nama Skor Pretest Skor Posttest N-Gain Skor Posttest 

Siswa 1 15 45 0,35 Sedang 

Siswa 2 5 30 0,26 Rendah 

Siswa 3 5 75 0,74 Tinggi 

Siswa 4 0 35 0,35 Sedang 

Siswa 5 5 45 0,42 Sedang 

Siswa 6 5 75 0,74 Tinggi 

Siswa 7 10 85 0,83 Tinggi 

Siswa 8 5 40 0,37 Sedang 

Siswa 9 5 75 0,74 Tinggi 

Siswa 10 5 45 0,42 Sedang 

Siswa 11 0 40 0,40 Sedang 

Siswa 12 0 55 0,55 Sedang 

Siswa 13 0 10 0,10 Sedang 

Siswa 14 5 45 0,42 Sedang 
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Nama Skor Pretest Skor Posttest N-Gain Skor Posttest 

Siswa 15 15 75 0,71 Tinggi 

Siswa 16 10 55 0,50 Sedang 

Rata-rata 0,51 Sedang 

Berdasarkan dari tabel 3 jika rata-rata N-Gain yakni 0,51 atau berkategori sedang. Ini menunjukan jika 

ada peningkatan kemampuan siswa setelah memakai flipped classroom. 

Pembahasan 

Hasil penelitian jika dalam pembelajaran matematika bermodel flipped classroom bisa meningkatkan 

kemampuannya siswa. Flipped classroom membantu siswa dengan kemampuannya pemahaman siswa yang 

heterogen. Bagi siswa yang berkendala pada pemahaman materi bisa melihat video pembelajaran lagi hingga 

pemahaman konsep siswa dapat terbetuk. Ini sesuai penelitian Purwanti (2015) jika persepsi siswa pada 

hasilnya pembelajaran menjadi positif dengan video pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Johnson 

(Maolidah et al., 2017) Flipped Classroom adalah suatu cara dalam proses pembelajaran yang mengurangi 

kapasitas kegiatan pembelajaran di dalam kelas dengan memaksimalkan interaksi satu sama lain yaitu guru, 

siswa dan lingkungannya. Selain itu Schultz (Julinar & Yusuf, 2019) siswa juga menganggap flipped learning 

model lebih fleksibilitas dalam menggunakan waktu belajar mereka. Ini menegaskan bahwa flipped learning 

model dapat menjadi satu alternatif dalam mengajar speaking skills karena membuat siswa lebih mandiri 

belajar. Peserta didik yang mendapat pembelajaran flipped classroom menghasilkan berpikir krtits matematis 

dan motivasi belajar yang lebih baik dibanding menggunakan pembelajaran ekspositori. Hasil ini juga telah 

sesuai dengan hipotesis penelitian, bahwa terdapat pengaruh pembelajaran flipped classroom terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis dan motivasi belajar peserta didik (Widyasari et al., 2021). 

Model pembelajaran flipped classroom membagi siswa kedalam beberapa kelompok guna berdiskusi 

materi, pada proses diskusinya bersama kelompok akan membangun pengetahuan kognitif. Kemudian siswa 

diberikan permasalahan kontekstual untuk dicari penyelesaian dari permasalah yang terdapat pada soal lalu 

mempresentasikannya, disini terdapat proses tanya jawab dianatar siswanya Setelah itu siswa dapat 

memberikan kesimpulan dari kegiatan belajarnya serta ada kesempatan menanyakan pada guru terkait hal 

yang belum dipahami. Rangkaian interaksi yang terdapat dalam model pembelajaran flipped classroom ini 

bisa menambah kemampuannya dalam pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian pendukung yakni 

(Lutfiatul et al., 2021) jika pembelajaran bermodel flipped classroom lebih efektif guna peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep serta pemecahannya masalah matematis siswa. Selanjutnya dari (Ismiati et 

al., 2020) juga mengatakan jika flipped classroom yang basisnya masuk golongan tinggi. Penelitian oleh 

(Alanda et al., 2019) jika kemampuan pemecahan masalah sistematis siswa akan bagus lagi memakai flipped 

classroom. Selama proses pembelajaran di kelas, peserta didik dapat mengungkapkan ide-ide baik secata lisan 

maupun tulisan. Terlihat juga kemampuan penalaran matematis peserta didik mengalami peningkatan dengan 

menerapkan pembelajaran berbasis flipped classroom. Dimensi afektif dari keterlibatan peserta didik sangat 

menonjol ketika proses pembelajaran menerapkan pembelajaran flipped classroom (Fedistia & Musdi, 2020). 

Hal ini diperkuat oleh Long (Abidin, 2019) pembelajaran flipped classroom dinyatakan dapat membuat 

siswa aktif di kelas, meningkatkan kerjasama antar siswa dan memfasilitasi siswa untuk mendapatkan 

pembahasan soal dari guru. Hal tersebut disebabkan karena siswa mengerjakan tugas di kelas bersama dengan 

guru dan teman sekelas. Dengan flipped classroom, guru dapat mengetahui materi mana yang belum 

dimengerti oleh siswa berdasarkan pengamatan dan pertanyaan yang diajukan saat siswa mengerjakan tugas di 

kelas. Penerapan model pembelajaran flipped classroom siswa dituntut untuk belajar secara mandiri di luar 

jam pelajaran di dalam kelas. Sesuai dengan salah satu tahapan pembelajaran flipped classroom yang 

diungkapkan oleh Bergman dan Sams (Nurfadillah, Liani Cecep Anwar Hadi Firdos Santosa, 2020) terdapat 

tahapan diskusi materi yang sudah dipelajari sebelumnya. 
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Menurut Betty Love (Alfina et al., 2021) mengemukakan bahwa, “Flipped Classroom adalah paradigma 

pembelajaran baru yang pada mulanya berupa Screencast, perekaman video pembelajaran yang 

memungkinkan siswa belajar diluar kelas, sementara ketika di dalam kelas digunakan untuk kegiatan active 

Learning, Problem Based Learning (PBL) dan Praktek pembelajaran”. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, 

peneliti menyimpulkan bahwa Flipped Classroom adalah suatu model pembelajaran yang digunakan untuk 

meminimalkan intruksi dengan guru dan memaksimalkan interaksi satu-satu karena model ini mengajarkan 

siswa untuk lebih giat belajar mandiri sebab materi akan dipelajari di rumah dan tugas akan dikerjakan di 

dalam kelas. 

KESIMPULAN 

Dari penelitian ini hasilnya menganalisis data dan pembahasan maka kesimpulannya apabila memakai 

model pembelajaran flipped classroom dengan signifikan bisa menambah kemampuannya siswa dalam 

memecahkan masalah matematis. Manfaat penelitian ini disampaikan bahwa untuk meningkatkan pemahaman 

pemecahan matematis dapat menggunakan model pembelajaran flipped classroom menjadi alternatifnya 

pembelajaran yang belum bisa bertatap muka. 
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